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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 
Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data. Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2008:13) mendefinisikan objek penelitian adalah sebagai berikut:
“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable  tentang suatu hal (variabel tertentu).”
Definisi objek penelitian menurut I Made Wirartha (2006:39) menyatakan bahwa:

“Objek Penelitian (variabel penelitian) adalah karakteristik tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit atau individu yang berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih dari satu nilai.”

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian adalah suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk mendapatkan data tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda. Objek penelitian merupakan sasaran dengan tujuan dan kegunaan untuk mendapatkan data tertentu. Objek penelitian dalam skripsi ini adalah Risk Based Capital (variable X) sedangkan Tingkat Profitabilitas (variable Y).
3.2
Metode Penelitian
Metode adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan dan mencatat data, baik data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah yang kemudian menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran atau data yang diinginkan. Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif, karena penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric (angka). Menurut Moh. Nazir (2004:54) Metode deskriptif adalah:

 “Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki”.
Pengertian metode kuantitatif menurut Sugiyono (2007:13) adalah sebagai berikut:

“Penelitian pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
3.2.1.  Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis.
Menurut Jonathan Sharwono (2006 :79) desain penelitian dijelaskan sebagai berikut:
“Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.”
Menurut Moh. Nazir  (2004 :84) memaparkan pengertian desain penelitian sebagai berikut:
“Desain Penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”


Dari pemaparan diatas maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan cara memilih, mengumpulkan dan menganalisis data yang diteliti pada waktu tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desain penelitian yang lebih luas, yang mencakup proses-proses berikut ini:

1. Identifikasi Masalah yaitu Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu perusahaan. Dalam penelitian ini yang menjadi identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 
· Nilai profitabilitas PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami penurunan pada tahun 2006 sehingga perusahaan mengalami kerugian.
· Pada tahun 2006 PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami trade off atau pertentangan dalam penyerapan risiko, baik risiko underwriting maupun risiko investasi.
· PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk tidak dapat mencapai nilai Risk Based Capital yang dipersyaratkan sehingga dampaknya laba perusahaan akan mengalami penurunan.
2. Merumuskan masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi dari tujuan luas  jangkauan (Scope), hipotesis untuk diuji. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh Risk Based Capital (Variabel X) yang menjadi variabel bebas, terhadap Tingkat Profitabilitas (variabel Y) yang menjadi variabel terikat.
3. Memilih serta memberi definisi terhadap setiap pengukuran variabel. Penelitian ini hanya terdapat dua variabel yaitu satu variabel independen dan satu variabel dependen.
4. Menentukan sampel 5 tahun (2004-2008), Sampel dalam penelitian ini diperoleh dari laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas laporan keuangan tahunan perusahaan, selama 5 tahun yaitu dari tahun 2004-2008.
5. Memilih teknik pengumpulan data-data.

6. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 2 cara, yaitu  pengumpulan data melalui penelitian lapangan atau data yang langsung 
diperoleh di tempat penelitian dan penelitian kepustakaan atau data yang diperoleh dari sumber lain, seperti: buku,  literatur, ataupun catatan-catatan perkuliahan. 
7. Menghitung hubungan pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat Profitabilitas dengan menggunakan regresi linier sederhana.

8. Pelaporan hasil penelitian termasuk proses penelitian dan interpretasikan data.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasional vaiabel merupakan proses penguraian variabel penelitian ke dalam subvariabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. 

Menurut Sugiyono (2009:38) menyatakan pengertian variabel adalah sebagai berikut:

“Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.”

Sesuai dengan judul dalam usulan penelitian ini yaitu “Pengaruh  Risk Based Capital terhadap Tingkat Profitabilitas” diketahui ada dua variabel yaitu variabel X (Risk Based Capital) dan Variabel Y (Tingkat Profitabilitas). Dari kedua variabel tersebut dapat dibedakan menjadi:
1 Variabel bebas (independent) 

Menurut Sugiyono (2009:39) menyatakan bahwa pengertian variabel bebas adalah sebagai berikut :
“Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
 Variabel  bebas dalam penelitian ini adalah Risk Based Capital (X).

2
Variabel terikat/tidak bebas (dependent)
Menurut Sugiyono (2009:39) menyatakan bahwa pengertian variabel terikat adalah sebagai berikut:

“Variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Tingkat Profitabilitas (Y).
Tabel 3.1

                                                Operasionalisasi variable
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Risk Based Capital

Variabel X
	“Risk Based Capital adalah Suatu ukuran yang menginformasikan tingkat keamanan financial atau kesehatan suatu perusahaan asuransi. Semakin besar rasio kesehatan Risk Based Capital sebuah perusahaan asuransi, maka semakin sehat kondisi financial perusahaan tersebut.”
(Allianz Insurance, 2008)
	Risk Based Capital = Tingkat Solvabilitas

                             Batas Tingkat 

                              Solvabilitas minimum
(Menteri Keuangan RI. 2004)


	Rasio

	Tingkat Profitabilitas

 VariabelY


	“Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapat laba, melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.”
(Sofyan S. Harahap, 2008:304)
	Tingkat Profitabilitas = Laba Sebelum Pajak
                                                Rata-rata Modal Sendiri
(Budi S. Purnomo,2004: 73)


	Rasio


3.2.3 Sumber Dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1
Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data mengenai Risk Based Capital dan Tingkat profitabilitas yang terjadi pada periode yang diteliti. Data tersebut bersumber dari berbagai dokumen dan catatan perusahaan Data tersebut merupakan data-data yang akan di olah atau diteliti lebih lanjut.

Sumber data itu ada dua yaitu data primer dan sekunder. Menurut Husein Umar (2008:41) menyatakan bahwa:

“Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kkuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Sedangkan data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk table-tabel atau diagram-diagram.”

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh. 
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
· Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek psikologis yang dibatasi oleh kriteria tertentu. Dimana objek psikologis ini bisa konkret (contohnya orang) ataupun abstrak (contohnya sikap). 

Menurut Sugiyono (2009:215) mengemukakan pengetian populasi sebagai berikut:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Menurut Jonathan Sarwono (2006:269) menjelaskan bahwa pengertian populasi adalah sebagai berikut:
“populasi didefinisikan sebagai seperangkat unit analisis yang lengkap yang sedang diteliti.”

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diartikan bahwa populasi merupakan sekelompok benda atau orang  penelitian yang memiliki kualitas dan karakter tertentu yang berpeluang untuk dijadikan sebagai sasaran penelitian. Dengan demikian data populasi yang digunakan dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat Profitabilitas” adalah laporan-laporan keuangan berupa laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk ada, yaitu dari mulai PT Asuransi Asuransi Bina Dana Arta Tbk berdiri yaitu pada tahun 1982 sampai tahun 2008 (26 tahun).
· Sampel

Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sementara (hipotesis), maka peneliti melakukan pengumpulan data pada obyek tertentu. Karena obyek dalam populasi terlalu luas (laporan keuangan dari tahun 1989 sampai 2008) maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

 Adapun untuk pengambilan sampel, penulis mengambil sampel sebanyak 5 tahun. Hal itu dikarenakan PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk pada tahun 2004-2008 mengalami fluktuasi laba yang diperoleh. Dengan alasan tersebut, maka diputuskan untuk penarikan sampel adalah sejak PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami fluktuasi perolehan laba tahun 2004 sampai 2008. Selain itu data 5 tahun terakhir merupakan data yang terbaru.

Menurut Sugiyono (2008:81) mengemukakan bahwa pengertian sampel adalah sebagai berikut:
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.


Berdasarkan penjelasan di atas, maka sampel penelitian ini menggunakan metode sampel tidak acak (Non Random Sampling) dengan pendekatan Sampling Purposive yaitu sampel dipilih berdasarkan target dan tujuan tertentu atau sampel yang dipilih menggunakan pertimbangan tertentu. 

Menurut Sugiyono (2009:219) mendefinisikan bahwa sampling purposive adalah sebagai berikut:
“Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”

Kriteria atau pertimbangan tertentu dalam menentukan sampel tersebut adalah:

1. Data yang diambil adalah data yang terbaru.

2. Laporan keuangan pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk merupakan laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 desember pada periode 2004 sampai dengan 2008, karena pada tahun-tahun tersebut terdapat fenomena yang berhubungan dengan judul yang peneliti bahas.
3. Laporan keuangan adalah laporan yang telah diaudit yaitu Laporan laba rugi, Laporan perubahan ekuitas, Catatan atas laporan keuangan (Perhitungan rata-rata modal sendiri didapat dari jumlah kewajiban dikurangi ekuitas).
Alasan dipilihnya PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk adalah perusahaan tersebut merupakan perusahaan asuransi kerugian dimana dalam hal ini relevan dengan tujuan dan masalah penelitian mengenai Risk Based Capital yang khusus terdapat pada perusahaan asuransi kerugian. Berdasarkan alasan yang telah penulis kemukakan diatas, sampel yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan selama 5 (lima) tahun 2004-2008 pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
3.2.4
Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang menunjang dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung ke lapangan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, penelitian ini dilakukan melalui :

a. Observasi (Pengamatan Langsung), yaitu melakukan pengamatan secara langsung dilokasi untuk memperoleh data yang diperlukan yaitu melalui pengumpulan data langsung pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan. Adapun dokumen yang digunakan sebagai alat penelitian 
c. Laporan keuangan yang penulis teliti adalah Laporan Laba Rugi dan Laporan perubahan ekuitas dan Catatan atas laporan keuangan pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku diperpustakaan dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan diteliti oleh penulis. Seperti buku mengenai Akuntansi Asuransi Kerugian, Manajemen Asuransi, Metodologi Penelitian, Standar Akuntansi Keuangan, dan karya ilmiah yang berkaitan dengan judul penulis.
3.2.5
Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Untuk memperoleh hasil penelitian, diperlukan adanya sebuah perancangan untuk melakukan analisa pada data yang telah dikumpulkan. Selain itu, diperlukan adanya pengujian pada hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut penjelasan masing-masing mengenai rancangan analisis dan uji hipotesis.
3.2.5.1
Rancangan Analisis

   Dalam penelitian ini, analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan dua metode, yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif. 
1. Analisis Kualitatif 

Terlebih dahulu penulis mengemukakan mengenai Metode Kualitatif. kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan metode deskripsi menurut Husein Umar (2003:30) adalah:
“Tujuan riset ini bersifat suatu paparan untuk mendeskripsikan hal-hal yang ditanyakan dalam riset, seperti siapa, yang mana, kapan dan dimana”

Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa tujuan dari riset deskripsi adalah untuk memaparkan objek yang diteliti.

2. Analisis Kuantitatif

Dikarenakan  data yang ada berupa angka yang disusun dalam berupa suatu daftar, maka metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik dan itu termasuk dari bagian metode kuantitatif. 
Hal itu dikarenakan data penelitian berupa angka-angka yang akan diolah secara statistiknya. Sebagai mana yang di kemukakan oleh Sugiyono (2009:7) mengatakan bahwa:
“Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.”

Dan analisis menggunakan statistik.untuk mengetahui hubungan informasi akuntansi diferensial dengan perencanaan biaya operasional. Metodologi statistik yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berukut:
1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Menurut Andi Supangat (2006:330-331) menjelaskan bahwa analisis regresi adalah sebagai berikut:

“Analisis regresi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu antara variabel bergantung  (dependent variable), dengan variabel bebasnya (independent variable) dengan maksud bahwa dari hubungan tersebut dapat memperkirakan (memprediksi) besarnya dampak kuantitatif yang terjadi perubahan suatu kejadian terhadap kejadian lainnya.”
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                                      Sumber: Sugiyono (2002:204)


Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengan menggunakan persamaan sebagai berikut

dimana :
X = Risk Based Capital

Y = Tingkat Profitabilitas

n = Banyaknya sampel

a = Konstanta Intersepsi

b = Angka arah atau koefisien regresi variabel independent

2. Analisis Korelasi Pearson
Menurut Jonathan Sarwono (2006:37) menjelaskan bahwa analisis koefisien korelasi pearson adalah sebagai berikut: 
“Analisis koefisien korelasi pearson digunakan untuk mengukur kuat lemahnya hubungan antara satu variabel bebas dan satu variabel tergantung.” 

Jadi korelasi pearson digunakan untuk mengukur seberapa kuatnya pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat Profitabilitas dengan formulasi sebagai berikut:
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                           Sumber: Andi Supangat (2006:351)

      dimana
 r       = Nilai Koefisien Korelasi

 n      = Banyaknya data
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x    = Variabel bebas (x)
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y    = Variabel terikat (y)
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xy  = Jumlah hasil perkalian variabel x dan variabel y

Korelasi dapat menghasilkan angka positif (+) atau negatif (-). Jika korelasi menghasilkan angka positif (+), hubungan kedua variabel bersifat searah. Jika korelasi menghasilkan angka yang negatif (-), hubungan kedua variabel bersifat tidak searah. Angka korelasi berkisar antara 0 sampai dengan 1, besar kecilnya angka korelasi menentukan kuat atau lemahnya hubungan kedua variabel.

Tabel 3.2
                   Interprestasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,25
	Sangat Lemah

	0,26 – 0,50
	Cukup

	0,51 – 0,75
	Kuat

	0,76– 1,00
	Sangat Kuat




        Sumber :  Jonathan Sarwono (2006:48)
3. Mencari Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan ukuran-ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan data sampel.

Andi Supangat (2006;350) mendefinisikan bahwa koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
“Koefisien determinasi adalah merupakan ukuran (besaran) untuk menyatakan tingkat kekuatan hubungan dalam bentuk persen (%) besaran ini dinyatakan dengan notasi R. dimana R = r2.”
Jadi untuk mengetahui seberapa persen besarnya hubungan antara Risk Based Capital (variabel X) dengan Tingkat Profitabilitas  (variabel Y) maka menggunakan analisis Koefisien Determinasi yang diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya, atau dapat dirumuskan sebagai berikut: 

                  Sumber: Jonathan Sarwono (2006:42)
      dimana :

Kd = Koefisien Determinasi

r    = Koefisien Korelasi
3.2.5.2 Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2009:159) yang dimaksud dengan hipotesis adalah sebagai berikut:

“Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.”


Menurut Andi Supangat (2006:296) mendefinisikan bahwa pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

“Pengujian Hipotesis adalah membuat kesimpulan sementara untuk melakukan penyanggahan dan atau pembenaran dari permasalahan yang akan ditelaah.”

Adapun rancangan yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:

a) Menentukan Hipotesis Statistik

Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan dan dihipotesis penelitian diatas maka penulis menetapkan dua hipotesis yang digunakan untuk uji statistiknya yaitu hipotesis nol (H0) yang diformulasikan untuk ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis penulis yang diformulasikan untuk diterima dengan perumusan sebagai  berikut:

H0 : ρ = 0,   Risk Based Capital (X) tidak berpengaruh terhadap Tingkat    Profitabilitas (Y) pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk.

Ha : ρ ≠ 0,  Risk Based Capital (X) berpengaruh terhadap Tingkat Profitabilitas (Y) pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
b) Menetapkan Tingkat Signifikan

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan angka signifikan menurut Tingkat signifikansi dapat ditentukan dengan melakukan pengujian terhadap dua pihak. Untuk menguji diterima atau ditolaknya hipotesis, maka dilakukan dengan cara pengujian dua pihak dengan tingkat signifikan = 5%. 
c) Uji Hipotesis (uji t)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisien korelasi, maka penulis menggunakan statistik Uji ‘t’ dengan rumus sebagai berikut:
t hitung  =   
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 Sumber: Andi Supangat (2006:351)

dimana :

   t = hasil uji tingkat signifikansi
r = koefisien korelasi
n = jumlah data 
d) Menentukan Kriteria Penerimaan Hipotesis

Agar hasil perhitungan koefisien korelasi dapat diketahui tingkat signifikan atau tidak signifikan maka hasil perhitungan dari statistik uji t (t hitung) tersebut selanjutnya dubandingkan dengan t tabel. Tingkat signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak dengan taraf kepercayaan 95%, maka kemungkinan 
bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95% dan hal ini menunjukan adanya hubungan (korelasi) yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut. 

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut :

· Jika 
[image: image6.wmf]hitung

t

 ≥ 
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 maka H0 ada didaerah penolakan, berarti Ha diterima artinya antara variabel x dan variabel y ada pengaruhnya.

· Jika 
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 ≤ 
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 maka H0 ada didaerah peneriman, berarti Ha ditolak artinya antara variabel x dan variabel y tidak ada pengaruhnya.
e) Menggambarkan Daerah Penerimaan dan Penolakan


Untuk menggambarkan daerah penerimaan dan penolakan terhadap sebuah hipotesis dapat digambarkan dengan uji dua pihak daerah penerimaan dan penolakan hipotesis.
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Gambar 2.3
Kurva t Distribusi (Uji Dua Pihak)
f)
Kesimpulan


Hasil analisis dan pengujian hipotesis yang bersifat kuantitatif akan dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan oleh peneliti berdasarkan kesimpulan tersebut, Peneliti akan berupaya memberikan pandangan dan saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
Y = a + bX
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Kd = r2 x 100%
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